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PANTANGAN HIDUP 

Yudas 1:11  

 

Dalam Yudas 1:11, penulis mengingatkan pembacanya 

akan kisah Kain, Bileam, dan Korah, yang semuanya 

dihakimi oleh Tuhan. Perbuatan yang mereka lakukan 

menjadi pantangan agar terhindar dari hukuman 

Tuhan. 

 

Mari kita bahas pantangan tersebut : 

 

1. Jangan berjalan dijalan Kain.  “ Celakalah 

mereka.karena mereka mengikuti jalan yang 

ditempuh Kain,  (Yud 1:11 TB2) Metode, gaya, 

atau cara Kain melakukan sesuatu. Kain 

menggunakan kekerasan, nafsu dan kesombongan. 

Band Kej 4:5,8,9 

 

Kain ingin mendapatkan hubungan dengan Tuhan 

melalui gayanya, dan dia menjadi pembunuh yang 

penuh kebencian. "... titik perbandingannya 

adalah hal egois dan iri hati yang merupakan 

akar dari dosa Kain. " 

 

2. Kerakusan Bileam. “..menceburkan diri ke dalam 

kesesatan Bileam,  (Yudas 1:11 ITB). Kesalahan 

Bileam" adalah kompromi dengan musuh-

musuh Tuhan, dan mengajarkan orang Israel 

bahwa mereka dapat berbuat dosa dengan 

kekebalan hukum.  

Dia menasihati orang Midian untuk merayu orang 

Israel untuk melakukan penyembahan berhala dan 

percabulan (Bil. 31:16). "Cara" -nya adalah 

menggunakan karunianya untuk mendapatkan 

materi untuk dirinya sendiri.  

 

Guru-guru palsu juga mengkompromikan 

kebenaran Allah dengan cara yang melibatkan 

penyembahan berhala dan tidak bermoral. Mereka 

juga akan demikian binasa di bawah penghakiman 

Allah, seperti yang dilakukan Bileam (Bil. 31:8).  

 

Bileam melambangkan dua hal : 

 

a) Ia mewakili orang yang tamak, yang rela 

berbuat dosa demi mendapatkan upah. 

b) Ia membela si jahat, yang bersalah atas dosa-

dosa terbesar.  

 

Bileam adalah prototipe dari semua penganut 

agama serakah yang memimpin umat Tuhan ke 

dalam agama palsu dan amoralitas. 

Yudas menyatakan orang-orang jahat pada zamannya 

itu  siap untuk meninggalkan jalan kebenaran untuk 

mendapatkan keuntungan; dan bahwa mereka 

mengajar orang lain untuk berbuat dosa.  

 

Paulus menulis kepada Timotius untuk 

memperingatkannya akan cinta  uang, dengan berkata, 

“Sebab akar segala kejahatan adalah cinta uang, 

yang walaupun ada yang menginginkannya, namun 

mereka telah menyimpang dari iman dan menyiksa 

diri mereka dengan banyak dukacita. .” (1 Tim 6:10) 

 

3. Kedurhakaan Korah. "Pemberontakan Korah" 

menentang Tuhan dan para pemimpin yang 

ditunjuk-Nya, Musa dan Harun (Bil. 16: 1-35). Para 

guru palsu juga memberontak melawan Allah dan 

para pemimpin-Nya, para rasul. Korah juga 

"binasa." Korah memberontak melawan otoritas 

Tuhan dalam pelayanan, menyangkal bahwa Musa 

adalah hamba yang ditunjuk Tuhan dan berusaha 

untuk merebut otoritasnya." 

 

KESIMPULAN : 

Mengenal Tuhan dengan benar akan membawa kita 

hidup dalam kebenaran. Yaitu dengan menjauhkannya 

dari apa yang dipantangkan oleh Tuhan untuk kita. 

 

SHARINGKAN : 

1. Mari kita menjalin hubungan dengan Tuhan melalui 

cara dan kehendak Tuhan. Dengan menjaga hati 

agar tetap kudus dan benar dihadapan Tuhan. 

2. Jangan serakah ! Dan jangan berbuat dosa. 

3. Mari kita menghargai otoritas Tuhan dalam 

pelayanan dengan menghargai mereka yang 

menerima otoritasNya didalam gereja. 

 

APLIKASI : 

Mari kita konsisten terhadap kebenaran dan 

menyenangkan Allah. Jangan kompromi terhadap 

dosa. Gunakan karunia yang ada untuk memuliakan 

Tuhan. 

 

 

 



POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA  

 

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan 

dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan 

diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam 

hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat 

dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus 

memberikan hikmat marifat dalam 

pelayanannya, dan segala yang dikerjakan 

Tuhan buat berhasil. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat 

Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan 

Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar 

saudara seiman 

4.  Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta, 

Pemerintahan dari pusat hingga daerah, 

Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan. 

5. Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik. 

Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan 

agar Indonesia tetap kondosif. 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

PUJIAN : 

 

1. JALAN KEBENARAN DAN HIDUP 

 

KAU TUHAN ADALAH BAPAKU 

BAPA YANG BAIK P'LIHARA HIDUPKU 

SEMUA YANG ADA PADAKU 

BUKTI DARI SEGALA KASIHMU 

 

YESUS KAU JALAN KEBENARAN DAN HIDUP 

HANYA PADAMU KES'LAMATAN HIDUPKU 

TIADA TUHAN YANG SEPERTI DIRIMU 

KAU LAYAKANKU MEMANGGILMU BAPAKU 

 

TIADA TUHAN YANG SEPERTI DIRIMU 

KAU LAYAKANKU MEMANGGILMU BAPAKU 

 

2. TETAP SETIA 

 

SELIDIKI AKU LIHAT HATIKU 

APAKAH KU SUNGGUH MENGASIHIMU YESUS 

KAU YG MAHA TAU DAN 

MENILAI HIDUPKU 

TAK ADA YG TERSEMBUNYI BAGIMU 

 

TLAH KULIHAT KEBAIKANMU 

YANG TAK PERNAH HABIS DI HIDUPKU 

KUBERJUANG SAMPAI AKHIRNYA 

KUDAPATI AKU TETAP SETIA 

 

 

 


